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Abstract - Community service activities are often carried out in the field of sports, including martial arts. This article aims 
to review community service activities carried out in the field of martial arts. The review was conducted through a search 
of scientific publications over the past 10 years. The search results were summarized and arranged according to year, 
theme or form of activity, type of martial art, and target partners. The summary results were recapitulated to obtain the 
number of activities according to categorization. The review results show an increase in the number of publications over 
the past 5 years and significant potential for similar activities. This review provides a basis for novelty in community service 
activities in the field of martial arts, so that aspects of activities that have not yet become a community service theme can 
be addressed. 
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Abstrak – Kegiatan pengabdian masyarakat banyak dilakukan di bidang olahraga, termasuk untuk olahraga beladiri. 
Penyusunan artikel ini bertujuan untuk mengulas kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan pada bidang 
olahraga beladiri. Ulasan dilakukan melalui penelusuran publikasi ilmiah selama 10 tahun terakhir. Hasil penelusuran 
diringkas dan disusun berdasarkan urutan tahun, tema atau bentuk kegiatan, jenis beladiri, dan mitra sasaran. Hasil 
ringkasan direkapitulasi untuk mendapatkan jumlah kegiatan sesuai pengkategorian. Hasil ulasan menunjukkan 
peningkatan jumlah publikasi selama 5 tahun terakhir dan potensi yang besar untuk dilakukan kegiatan yang serupa. 
Ulasan ini memberikan dasar kebaruan kegiatan pengabdian masyarakat di bidang olahraga beladiri, sehingga aspek-
aspek kegiatan yang belum menjadi tema pengabdian masyarakat dapat tertangani. 
 
Kata Kunci: Ulasan, Pengabdian Masyarakat, Olahraga, Beladiri 
 

 

1. PENDAHULUAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat sebagai 

bagian tridharma perguruan tinggi juga 
dilakukan para akademisi di bidang ilmu 
olahraga. Kegiatan telah dilakukan dalam 
berbagai bentuk untuk beberapa cabang olahraga 
yang ada, sesuai dengan latar belakang keahlian 
para akademisi yang melakukan kegiatan 
pengabdian. Kegiatan dilaksanakan di berbagai 
daerah dengan mitra sasaran yang beragam 
sesuai dengan bentuk kegiatan yang dilakukan. 

Ulasan (review) publikasi kegiatan 
pengabdian masyarakat sangat penting untuk 
dilakukan. Ulasan dalam bentuk analisis hasil 
penelusuran pustaka akan memberikan tren 
perkembangan dan dapat menjadi prediksi 
kegiatan di masa mendatang. Hasil ulasan dapat 
menjadi acuan bagi berbagai pihak dalam 
melakukan kegiatan serupa. Demikian halnya 
dengan ulasan kegiatan pengabdian masyarakat 
di bidang olahraga. Olahraga sebagai aktifitas 
fisik manusia maupun dalam bentuk olahraga 
prestasi merupakan kegiatan yang populer di 

masyarakat sehingga kegiatan pengabdian 
masyarakat sangat berpotensi untuk dilakukan. 

Salah satu cabang olahraga adalah beladiri. 
Jenis beladiri bisa berasal dari budaya lokal 
maupun dari negara lain. Olahraga beladiri 
dilakukan oleh berbagai kelompok usia, dari 
anak-anak, dewasa sampai orang tua. Beladiri 
dipraktikkan di masyarakat kota maupun desa 
sebagai kegiatan perorangan maupun kelompok 
atau perguruan. Keragaman jenis beladiri 
merupakan gambaran potensi dan banyaknya 
kegiatan pengabdian masyarakat yang dapat 
dilakukan. 

Ulasan kegiatan pengabdian masyarakat di 
bidang olahraga masih relatif sedikit. Sebuah 
ulasan pengabdian masyarakat di bidang 
olahraga menunjukkan peningkatan jumlah 
kegiatan selama 5 tahun terakhir [1]. Pening-
katan ini merupakan indikasi potensi dan 
keaktifan akademisi dalam melakukan kegiatan 
pengabdian masyarakat. Di sisi lain, perkem-
bangan kegiatan membutuhkan informasi untuk 
mengarahkan teknis kegiatan yang akan 
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dilakukan secara tepat. Dalam hal ini ulasan 
kegiatan berbasis olahraga menjadi sarana acuan 
yang baik. Penyusunan artikel ini bertujuan 
untuk mengulas kegiatan pengabdian masya-
rakat di bidang olahraga beladiri. 
 

2. METODE PELAKSANAAN 
Ulasan dilakukan dengan penelusuran 

pustaka secara daring untuk publikasi kegiatan 
pengabdian masyarakat. Penelusuran dilakukan 
dengan kata kunci pengabdian, masyarakat, 
olahraga, dan beladiri. Penelusuran dilakukan 
untuk publikasi jurnal dan prosiding di skala 
nasional selama kurun 10 tahun terakhir. 

Hasil penelusuran dipilah untuk referensi 
aspek-aspek yang sama dan selanjutnya disusun 
dalam bentuk ringkasan berdasarkan urutan 
tahun penerbitan. Penyusunan ditampilkan 
dalam bentuk tabel dengan kategori tahun 

publikasi, tema kegiatan, cabang beladiri dan 
mitra sasaran kegiatan untuk setiap referensi 
yang didapat dari penelusuran. Hasil penelu-
suran selanjutnya dihitung jumlah publikasinya 
untuk setiap kategori. Hasil rekapitulasi 
ditampilkan dalam bentuk grafik batang untuk 
dianalisis sesuai data yang didapatkan. Analisis 
dilakukan untuk mendapatkan tren perkembang-
an dan prediksi untuk masa mendatang. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelusuran pustaka didapatkan 39 

publikasi kegiatan pengabdian masyarakat 
olahraga beladiri. Hasil penelusuran selanjutnya 
disusun dalam bentuk ringkasan berdasarkan 
urutan tahun penerbitan dan ditampilkan di 
Tabel 1. 

 

 
Tabel 1. Ringkasan hasil penelusuran 

Tahun 
Publikasi 

Tema Kegiatan 
Cabang 
Beladiri 

Mitra 
Sasaran 

Referensi 

2018 Pelatihan Pencak silat Anak usia dini [2] 
2021 Pelatihan Karate Siswa SMP [3] 

2022 

Pelatihan fisik dan teknik Karate Perguruan [4] 
Pelatihan Pencak silat Pelatih muda [5] 
Pelestarian tradisi Pencak silat Anak desa [6] 
Pendampingan latihan Pencak silat Atlet dan pelatih [7] 
Sosialisasi jenis cidera Beladiri umum Atlet [8] 

2023 

Latihan teknik dasar Pencak silat Guru olahraga [9] 
Sosialisasi Shorinji kempo Pemuda desa [10] 
Pelatihan Karate Atlet [11] 
Implementasi K3 Pencak silat Mahasiswa [12] 
Sosialisasi peraturan Taekwondo Akademisi [13] 
Pelatihan teknik dasar dan sosialisasi peraturan Kurash Masyarakat [14] 
Perancangan program latihan Sambo Masyarakat [15] 
Penanganan cidera Karate Perguruan [16] 

2024 

Inovasi teknologi Pencak silat Perguruan [17] 
Pembinaan Wushu Masyarakat desa [18] 
Pengenalan Pencak silat Anak SD [19] 
Pelatihan tendangan Pencak silat Perguruan [20] 
Pelatihan Pencak silat Pemuda desa [21] 
Pelatihan strategi prestasi Taekwondo Pelatih [22] 
Atraksi wisata budaya Pencak silat Masyarakat desa [23] 
Pendampingan Karate Anak SD [24] 
Pelatihan peningkatan kompetensi Karate Pelatih [25] 

2025 

Sosialisasi dan praktik Karate Anak desa [26] 
Manajemen kompetisi Pencak silat Perguruan dan sekolah [27] 
Manajemen olahraga Karate Masyarakat desa [28] 
Pelatihan pembinaan Karate Perguruan [29] 
Penguatan literasi gizi Beladiri umum Pelatih dan atlet [30] 
Pengenalan beladiri Shorinji kempo Mahasiswa [31] 
Pelestarian budaya Pencak silat Masyarakat [32] 
Latihan dan pengenalan Beladiri praktis Remaja [33] 
Pelatihan dasar Pencak silat Anak SD [34] 
Sosialisasi Shorinji kempo Pemuda desa [35] 
Pelatihan Pencak silat Perguruan [36] 
Penguatan karakter dan kesehatan Pencak silat Remaja [37] 
Pelatihan beladiri Taekwondo Anak-anak [38] 

2026 
Optimalisasi kebugaran fisik Pencak silat Perguruan [39] 
Sosialisasi teknik dasar Pencak silat Anak-anak [40] 
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Rekapitulasi jumlah publikasi berdasarkan 
kategori ditampilkan dalam bentuk grafik di 
Gambar 1 – 4. 
 

 
Gambar 1. Jumlah publikasi berdasarkan tahun penerbitan 

 
Grafik di Gambar 1 menunjukkan 

kecenderungan peningkatan jumlah publikasi 
dari tahun ke tahun. Di tahun 2018 dan 2021 
tercatat hanya 1 publikasi tetapi selanjutnya 
terus meningkat sampai tahun 2025. 
Peningkatan ini merupakan indikasi potensi dan 
pentingnya kegiatan pengabdian masyarakat 
untuk olahraga beladiri. 

Di awal tahun 2026, tercatat sudah ada 2 
publikasi, meskipun karena proses penerbitan 
publikasi maka kegiatan di lapangan semestinya 
dilakukan di tahun 2025. Hal ini menunjukkan 
potensi peningkatan yang sama. Kegiatan 
pengabdian masyarakat dengan topik olahraga 
beladiri masih akan diminati oleh kalangan 
akademisi. 

Peningkatan jumlah kegiatan dari tahun ke 
tahun juga dapat menjadi indikasi bahwa 
kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema 
olahraga beladiri masih layak untuk dilakukan. 
Olahraga beladiri masih dapat menjadi topik 
utama kegiatan. Para akademisi dapat 
menjalankan kegiatan berdasarkan jenis beladiri 
maupun mitra sasarannya.  

Grafik di Gambar 2 menunjukkan tema 
atau bentuk kegiatan yang paling banyak 
dilakukan adalah pelatihan, yaitu 15 kegiatan. Hal 
ini sangat bisa dipahami karena olahraga beladiri 
merupakan aktifitas fisik yang membutuhkan 
latihan terjadual dan terstruktur. Kegiatan 
pelatihan merupakan bentuk yang sesuai untuk 
pengabdian masyarakat karena aktifitas fisik 
beladiri berkaitan dengan praktik secara 
langsung. 

 

 

 
Gambar 2. Jumlah publikasi berdasarkan tema kegiatan 
 

Tema kegiatan berikutnya adalah sosiali-
sasi dan pengenalan. Kegiatan ini umumnya 
dilakukan untuk memperkenalkan olahraga 
beladiri di komunitas tertentu. Kegiatan 
pelestarian umumnya dilakukan untuk beladiri 
lokal atau asli suatu daerah. Untuk kegiatan 
pembinaan, manajemen dan aspek cidera banyak 
dilakukan untuk atlet atau perguruan. 

Kegiatan lain yang dapat dilakukan adalah 
sosialisasi materi terkait olahraga beladiri. 
Kegiatan ini dilakukan dalam upaya memberikan 
informasi atau pengetahuan baru pada mitra 
sasaran. Kegiatan ini telah dilakukan dari segi 
pengenalan peraturan baru, literasi gizi, cidera 
fisik serta manfaat dari aspek penguatan karakter 
dan disiplin. 
 

 
Gambar 3. Jumlah publikasi berdasarkan cabang beladiri 
 

Grafik di Gambar 3 menunjukkan pencak 
silat merupakan jenis beladiri yang banyak 
menjadi tema kegiatan pengabdian masyakat, 
yaitu 18 kegiatan. Pencak silat merupakan 
beladiri asli Indonesia sehingga banyak 
ditemukan di masyarakat. Keberadaan pencak 
silat dan komunitasnya telah menjadi bagian 
kegiatan pengabdian masyarakat. 
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Pencak silat juga menjadi bagian kesenian 
tradisional. Seperti halnya bidang kesenian 
lainnya, isu pelestarian dan revitalisasi menjadi 
pokok bahasan utama. Kegiatan pengabdian 
masyarakat beladiri pencak silat tidak hanya 
terfokus pada aktifitas fisik olahraga tetapi juga 
praktik seni budaya dan upaya pelestarian di 
beberapa daerah di Indonesia. 

Jenis beladiri berikutnya adalah karate. 
Beladiri ini berasal dari Jepang tetapi cukup 
populer di masyarakat. Beladiri asal Jepang yang 
lain adalah Shorinji Kempo dan Taekwondo, 
masing-masing 3 kegiatan. Jenis beladiri umum 
menjadi tema kegiatan untuk aktifitas fisik 
maupun keterampilan menjaga diri. 

Jenis beladiri lain yang juga berasal dari 
negara lain adalah Wushu, Sambo dan Kurash. 
Meskipun tiga jenis beladiri ini masih relatif baru 
dan belum populer di masyarakat tetapi masih 
dapat menjadi topik kegiatan pengabdian 
masyarakat. Bentuk kegiatan dapat berupa 
sosialisasi atau pengenalan untuk menambah 
komunitasnya. 

 

 
Gambar 4. Jumlah publikasi berdasarkan mitra sasaran 
 

Grafik di Gambar 4 menunjukkan bahwa 
perguruan atau klub menjadi mitra sasaran yang 
paling banyak dipilih, yaitu 9 kegiatan. Beladiri 
umumnya adalah kegiatan berbasis komunitas 
atau perkumpulan. Perguruan merupakan 
bentuk organisasi yang paling umum di beladiri 
sehingga banyak menjadi mitra sasaran kegiatan. 

Mitra sasaran berikutnya adalah anak-
anak. Kegiatan umumnya dilakukan untuk 
pengenalan beladiri. Mitra sasaran anak-anak 
umumnya adalah sekolah-sekolah dimana 
beladiri dapat menjadi kegiatan ekstrakulikuler. 
Pengenalan beladiri banyak dilakukan untuk 
tingkat sekolah dasar. 

Pelatih dan atlet menjadi mitra kegiatan 
dengan tema sosialisasi peraturan, penanganan 
cidera dan program latihan. Pelatih dan atlet 
umumnya bernaung dalam suatu lembaga atau 

organisasi. Remaja dan masyarakat umum 
menjadi mitra sasaran untuk mengenalkan 
beladiri sebagai kegiatan yang bermanfaat untuk 
kesehatan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat bertopik 
olahraga beladiri memiliki karakteristik terkait 
jenis beladiri, bentuk atau tema kegiatan dan 
mitra sasarannya. Hasil ulasan secara umum 
memberikan acuan keterkaitan dalam kegiatan 
yang akan dilakukan. Pemilihan 3 faktor ini dapat 
menjadi langkah awal dalam perencanaan 
kegiatan. Komunitas beladiri yang ada di 
masyarakat merupakan potensi utama mitra 
kegiatan. Permasalahan manajemen, pelatihan 
maupun pengenalan jenis beladiri dapat menjadi 
dasar perencanaan kegiatan. 

 
4. PENUTUP 

Ulasan pengabdian masyarakat dengan 
topik olahraga beladiri telah dilakukan. Jumlah 
kegiatan cenderung meningkat selama 5 tahun 
terakhir. Kegiatan banyak dilakukan untuk 
beladiri Pencak Silat, dengan mitra perguruan 
dan bentuk kegiatan pelatihan. Ulasan dapat 
dilakukan untuk cabang-cabang olahraga lainnya. 
Ulasan ini memberikan dasar kebaruan kegiatan 
pengabdian masyarakat di bidang olahraga 
beladiri, sehingga aspek-aspek kegiatan yang 
belum menjadi tema pengabdian masyarakat 
dapat tertangani. 
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